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ABSTRAK 
 

PENGARUH PENAMBAHAN EKSTRAK LIDAH BUAYA 

DENGAN PLASTICIZER SORBITOL TERHADAP SIFAT MEKANIK 

DAN DEGRADASI PLASTIK BIODEGRADABLE PATI GARUT (Maranta 

arundinacea L) 

  

Oleh: 

Dahlia Rahima  

14630008 

 

Pembimbing  

Endaruji Sedyadi, S.Si., M.Sc  

Pembuatan plastik biodegradable yang dibuat dari pati garut, sorbitol, asam 

asetat, dan akuades dengan penambahan ekstrak lidah buaya telah dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak lidah 

buaya terhadap sifat mekanik dan sifat degradasi plastik biodegradable dalam 

tanah. 

Metode dalam pembuatan plastik biodegradable dengan penambahan ekstrak 

lidah buaya ada empat tahap, yaitu pembuatan ekstrak lidah buaya, pembuatan 

plastik biodegradable, karakterisasi plastik biodegradable, dan uji biodegradasi 

plastik. Berat ekstrak lidah buaya divariasikan masing-masing yaitu 0; 0,1; 0,3; 0,5; 

0,7; dan 1,4 gram. Plastik biodegradable kemudian dikarakterisasi dengan FTIR, 

untuk mengetahui gugus fungsi dalam plastik. Uji mekanik dilakukan untuk 

mengetahui ketebalan, kuat tarik, dan elongasi plastik. Uji biodegradasi kemudian 

dilakukan pada sampel tanah. Kelembapan, pH, dan temperatur tanah dijaga agar 

selalu konstan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak lidah buaya dapat 

meningkatkan nilai ketebalan plastik sampai 0,11 mm, dan meningkatkan nilai 

elongasi hingga 16,99% pada penambahan 1,4 gram, namun menurunkan kuat tarik 

plastik menjadi 4,66 MPa pada penambahan 0,5 gram lidah buaya. Laju serapan air 

terbaik yang dihasilkan yaitu pada penambahan ekstrak lidah buaya dengan 

konsentrasi 0,1 gram yang hanya menyerap 30% air. Uji biodegradasi plastik 

biodegradable menggunakan media tanah menunjukkan bahwa plastik dapat 

terdegradasi ditanah dalam waktu 12 hari. 

 

Kata kunci: Plastik biodegradable, pati garut,  ekstrak lidah buaya, sifat mekanik  

dan biodegradasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Plastik berbahan dasar minyak bumi menjadi salah satu material yang sangat 

dibutuhkan karena sifat fleksibilitasnya yang tinggi dan harganya yang murah. 

Plastik memiliki banyak aplikasi salah satunya adalah sebagai bahan pengemas 

(Pilla, 2011). Penggunaan plastik sebagai bahan pengemas menyebabkan persoalan 

lingkungan, karena sifat plastik yang sulit untuk didegradasi secara alami. Material 

plastik akan mencemari tanah dan air jika dibuang ke lingkungan. Hal ini 

mengakibatkan penumpukkan sampah plastik yang akan menyebabkan pencemaran 

dan kerusakan bagi lingkungan (Anita, dkk., 2013). Berbagai upaya telah dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan ini, salah satu caranya adalah dengan membakar 

sampah plastik. 

Pembakaran sampah plastik akan menghasilkan asap beracun yang berbahaya 

bagi kesehatan. Proses pembakaran yang tidak sempurna akan menyebabkan plastik 

terurai di udara menjadi dioksin (Anggarini, 2013). Usaha lain diperlukan untuk 

mengatasi permasalahan ini, salah satunya adalah pengembangan plastik yang 

mudah terurai di tanah atau plastik biodegredable.  

Plastik biodegradable dapat digunakan seperti plastik biasa. Kelebihannya 

adalah plastik ini dapat hancur lebih mudah oleh aktivitas mikroorganisme 

menghasilkan air dan senyawa yang tidak berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan 

(Sinaga, 2014). Beberapa bahan yang dapat digunakan untuk pembuatan plastik 

biodegradable adalah pati, selulosa, kitin, kitosan, dan lainnya. Pati merupakan 
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salah satu jenis polisakarida yang dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan 

plastik biodegradable. Kandungan pati banyak terdapat pada biji, buah, akar, dan 

batang tanaman. Sifat pati yang mudah terurai (biodegradable), suka dengan air 

(hidrofilik), mudah diperoleh dan murah menyebabkan pati dapat digunakan 

sebagai bahan dasar pembuatan plastik biodegradable. Salah satu jenis pati yang 

belum banyak dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan plastik biodegradable 

adalah pati garut.  

Pati garut merupakan salah satu polisakarida yang dapat digunakan sebagai 

bahan dasar pembuatan plastik biodegradable. Rukmana (2000) mengemukakan 

bahwa umbi garut dapat digunakan sebagai sumber karbohidrat dan dapat 

menghasilkan rendemen pati sebesar 15-20%. Hal ini menunjukkan bahwa umbi 

garut sangat potensial sebagai sumber pati. Pati garut memiliki kadar amilosa yang 

cukup tinggi yaitu 31,35% (Chilmijati, 1999), sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan dasar dalam pembuatan plastik biodegradable.  

Plastik berbahan dasar pati umumnya mempunyai karakteristik yang kaku 

dan rapuh, sehingga perlu ditambahkan bahan polimer lain yang bersifat elastis 

untuk memperbaiki sifat tersebut. Salah satu bahan yang dapat ditambahkan adalah 

lidah buaya, karena mengandung senyawa kolagen (protein) yang akan 

memberikan sifat lentur dan elastis (Itrat dan Zanigar, 2013). Penambahan 

plasticizer diperlukan sehingga plastik biodegradable yang terbuat dari pati garut 

mempunyai sifat ketahanan yang tinggi, fleksibel dan licin. 

Plasticizer merupakan bahan organik dengan berat molekul rendah yang 

ditambahkan pada suatu produk dengan tujuan untuk menurunkan kekakuan dari 
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polimer, sekaligus meningkatkan fleksibilitas dan ekstensibilitas polimer (Pilla, 

2011). Penambahan plasticizer dapat meningkatkan persentase pemanjangan dan 

mengurangi atau memutuskan ikatan-ikatan antar molekul sehingga 

memungkinkan untuk membentuk atau melenturkan suatu bahan (Sears, 1982). 

Plasticizer sorbitol ditambahkan untuk meningkatkan sifat mekanis plastik 

biodegradable. Selain itu, plasticizer sorbitol diperlukan untuk memudahkan 

Plasticizer sorbitol digunakan karena ramah lingkungan, terdapat melimpah di 

alam, dan bersifat non-toksik serta harganya relatif murah (Romadloniyah, 2012). 

Pembuatan plastik biodegradable dari bahan dasar pati dengan plasticizer 

sorbitol telah banyak diteliti. Romadloniyah (2012) telah melakukan penelitian 

mengenai pembuatan plastik biodegradable dari onggok singkong dengan 

plasticizer sorbitol. Penelitian mengenai pembuatan plastik biodegradable dengan 

bahan pati garut telah dilakukan oleh Ardiansyah (2011). Pembuatan plastik 

biodegradable dilakukan dengan penambahan gliserol sebagai pemlastis dan ZnO 

sebagai filler untuk memperbaiki sifat mekanis plastik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pati garut dapat dibentuk menjadi plastik biodegradable 

karena memiliki kandungan amilosa dan amilopektin.  

Pembuatan plastik biodegradable dari pati garut dan sorbitol dengan filler 

ekstrak lidah buaya belum ada yang meneliti. Filler ekstrak lidah buaya 

ditambahkan untuk memperbaiki sifat mekanik dari plastik biodegradable karena 

memiliki kandungan polisakarida acemannan yang bersifat menambah kelenturan 

dan anti kerusakan (Melliawati, 2018). Polisakarida acemannan juga memiliki 

kandungan tertinggi setelah air pada ekstrak lidah buaya yaitu sekitar 60%.  Oleh 
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karena itu, perlu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan 

ekstrak lidah buaya dalam memperbaiki sifat mekanik dan biodegradasi dari plastik 

bidegradable. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan plastik 

memiliki nilai kuat tarik yang baik, dapat diaplikasikan layaknya plastik 

konvensional biasa, serta mudah terdegradasi jika dibuang dilingkungan, sehingga 

dapat membantu mengurangi pencemaran lingkungan akibat sampah plastik. 

B. Batasan Masalah 

1. Bahan yang digunakan merupakan pati garut. 

2. Pelarut yang digunakan untuk melarutkan pati adalah akuades. 

3. Bahan yang digunakan sebagai filler adalah ekstrak lidah buaya. 

4. Pelarut yang digunakan untuk maserasi adalah etanol 96%. 

5. Plasticizer yang digunakan dalam pembuatan plastik yaitu sorbitol. 

6. Uji yang dilakukan yaitu uji sifat mekanik (ketebalan, kuat tarik, dan elongasi), 

uji FTIR, dan uji biodegradasi plastik biodegradable ditanah. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penambahan ekstrak lidah buaya terhadap sifat mekanik 

yang meliputi ketebalan, kuat tarik, dan elongasi plastik biodegradable? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan ekstrak lidah buaya terhadap degradasi 

plastik biodegradable pada media tanah? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Memahami hubungan penambahan ekstrak lidah buaya dan plasticizer sorbitol 

terhadap sifat mekanik yang meliputi ketebalan, kuat tarik, dan elongasi plastik 

biodegradable. 
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2. Mempelajari hubungan penambahan ekstrak lidah buaya dan plasticizer sorbitol 

terhadap degradasi plastik biodegradable pada media tanah. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

plastik biodegradable berbahan dasar pati garut dengan penambahan ekstrak lidah 

buaya dan plasticizer sorbitol yang memiliki sifat mekanik yang baik sehingga 

dapat diaplikasikan sebagai bahan pengemas, serta mudah terdegradasi jika dibuang 

di lingkungan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Penambahan ekstrak lidah buaya mempengaruhi sifat mekanik plastik 

biodegradable. Pada variasi ekstrak lidah buaya, meningkatkan ketebalan 

plastik hingga 0,11 mm. Nilai kuat tarik tertinggi sebesar 4,66 MPa, dan 

elongasi plastik tertinggi sebesar 16,99%. 

2. Penambahan ekstrak lidah buaya tidak terlalu berpengaruh terhadap 

biodegrabilitas plastik biodegradable di tanah.  

B. Saran 

1. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai penambahan polimer lain yang 

lebih elastis untuk memperbaiki nilai kuat tarik dan elongasi plastik dari pati 

garut dan sorbitol. 

2. Perlu dilakukan kajian mengenai pengaruh media lain dalam uji biodegradasi 

terhadap plastik biodegradable dari pati garut. 

3. Perlu digunakan cetakan khusus untuk memperbaiki ketebalan plastik. 
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